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PENDAHULUAN

Perubahan besar dalam lanskap bisnis
global telah mengakibatkan meningkatnya
persaingan di berbagai sektor industri.
Persaingan ini tidak hanya mempengaruhi
produksi, pemasaran, dan pengelolaan sumber
daya manusia, tetapi juga mengubah pola
interaksi antara perusahaan dengan konsumen
maupun antarperusahaan (Almas et al., 2023).
Kompetisi yang semakin tajam dalam kancah
global menyebabkan penurunan margin
keuntungan, khususnya bagi perusahaan yang
tidak memiliki daya saing unggul (Putri &
Supriyadi, 2023). Dalam kondisi demikian,
hanya perusahaan yang mampu menghasilkan
produk berkualitas, memenuhi kebutuhan
konsumen, serta beroperasi secara cost-
effective  yang mampu bertahan dan
berkembang (Lubis et al., 2022). Untuk
menjawab tantangan ini, perusahaan dituntut
mengembangkan strategi yang mencerminkan
kualitas secara menyeluruh. Strategi tersebut
mencakup aspek produk, harga, pelayanan,
ketepatan  pengiriman, hingga kepuasan
pelanggan yang berkelanjutan (Polewangi,
2023). Penentuan strategi menjadi landasan
penting dalam realisasi visi dan misi
perusahaan, karena strategi berfungsi sebagai
kerangka kerja operasional yang mendukung
pencapaian tujuan manajerial (Fauzia &
Usada, 2023). Dalam konteks ini, informasi
akuntansi memiliki peran sentral sebagai dasar
pengambilan  keputusan  keuangan dan
pembangunan ekonomi organisasi (Abu Jaber
& Nashwan, 2022). Salah satu bentuk
informasi tersebut adalah informasi akuntansi
penuh yang mencakup data historis dan
prediktif untuk mendukung analisis kinerja
dan pelaporan manajerial (Fatima & FElbanna,
2023; Dias-Sardinha & Reijnders, 2005).

Pengukuran kinerja merupakan
komponen penting dalam manajemen strategis
karena tidak hanya membantu menilai
keberhasilan organisasi, tetapi juga menjadi
dasar dalam pemberian insentif serta
pengambilan keputusan yang tepat (Dahal et
al., 2022; Carroll & Shabana, 2010). Namun,
sebagian besar perusahaan masih
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mengandalkan alat ukur kinerja tradisional
yang berfokus pada aspek keuangan seperti
Return on Asset (ROA), Return on Investment
(ROI), dan Net Profit Margin (NPM) (Maltz et
al., 2003). Meskipun penting, pendekatan ini
belum mampu memberikan  gambaran
komprehensif atas kinerja organisasi secara
menyeluruh, terutama dalam aspek non-
keuangan (Ali et al., 2022). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih holistik
dalam mengukur kinerja organisasi, salah
satunya melalui penerapan Balanced Scorecard
(BSC), yang tidak hanya mengukur aspek
finansial, tetapi juga mencakup dimensi
pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan (Fang et al.,
2022). Balanced Scorecard terbukti mampu
mengatasi keterbatasan pengukuran tradisional
dengan menyediakan pendekatan strategis
yang lebih komprehensif. Dalam konteks
pendidikan, penerapan BSC masih
menghadapi  berbagai tantangan, seperti
penyelarasan antara tujuan strategis dan
pelaksanaan operasional harian (Erhemjamts et
al., 2013). Lembaga pendidikan sebagai
organisasi nirlaba memiliki orientasi berbeda
dibandingkan organisasi bisnis. Fokus utama
mereka bukan pada laba, melainkan pada
pemenuhan misi sosial, seperti pendidikan dan
pelayanan publik (Ngure, 2022). Oleh karena
itu, keberhasilan lembaga pendidikan tidak
hanya dilihat dari aspek keuangan, melainkan
juga dari tingkat kepuasan siswa, efektivitas
pengelolaan SDM, serta inovasi dalam
pembelajaran (Sari et al., 2022).

Implementasi Balanced Scorecard di
lembaga pendidikan seperti SMPS Kristen 1
Harapan Denpasar memiliki potensi untuk
meningkatkan efektivitas evaluasi kinerja.
Dengan mempertimbangkan keempat
perspektif BSC, yakni keuangan, pelanggan,
proses internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan, evaluasi dapat dilakukan secara
lebih menyeluruh dan objektif (Dahal et al.,
2022). BSC juga memberikan dasar konseptual
yang kuat untuk sistem manajemen kinerja dan
strategi organisasi (Quesado et al., 2022;
Agarwal et al., 2022). Urgensi penerapan BSC
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pada lembaga pendidikan terletak pada
perlunya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan organisasi di tengah persaingan
lembaga pendidikan yang semakin kompetitif.
Sistem ini dapat berfungsi sebagai media
komunikasi strategis antara manajemen,
tenaga pendidik, orang tua, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam pencapaian tujuan
yayasan secara kolektif. Namun demikian,
implementasi BSC di sektor pendidikan
menghadapi  kendala seperti kurangnya
pemahaman konsep, keterbatasan sumber
daya, serta kesulitan mengukur indikator non-
keuangan seperti kepuasan siswa (Satria et al.,
2022; Octoberry Julyanto et al., 2022;
Carayannis et al., 2022).

Berdasarkan pengamatan awal, SMPS
Kristen 1 Harapan Denpasar menunjukkan
indikasi permasalahan dalam sistem penilaian
kinerja karyawan yang saat ini bersifat
subjektif dan belum sepenuhnya
mencerminkan pencapaian strategis lembaga.
Dalam hal ini, Balanced Scorecard diyakini
dapat menjadi solusi yang relevan dan aplikatif
untuk memperbaiki sistem evaluasi tersebut,
dengan mempertimbangkan empat perspektif
utamanya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana BSC
dapat diterapkan secara efektif dalam menilai
kinerja karyawan SMPS Kristen 1 Harapan
Denpasar serta mengidentifikasi berbagai
hambatan yang mungkin timbul selama proses
implementasi ~ berlangsung.  Hasil  dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam penyusunan strategi penilaian
kinerja yang objektif, terukur, dan berorientasi
pada pencapaian tujuan organisasi secara
menyeluruh. Selain itu, penerapan BSC yang
optimal juga diyakini mampu meningkatkan
kualitas layanan pendidikan melalui tata kelola
SDM yang lebih baik, sehingga berdampak
positif pada kepuasan siswa, orang tua, dan
seluruh pemangku kepentingan lembaga.
Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri
karena mengkaji penerapan BSC pada
lembaga pendidikan Kristen nirlaba di Bali—
suatu konteks yang masih jarang diteliti dan

berpotensi memberikan wawasan baru dalam
literatur manajemen pendidikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran objektif dan terukur
mengenai kinerja karyawan di SMPS Kristen 1
Harapan  Denpasar  berdasarkan  empat
perspektif Balanced Scorecard: keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Pendekatan
ini memungkinkan analisis numerik terhadap
data yang dikumpulkan untuk menguji
indikator  kinerja dan  mengidentifikasi
kecenderungan serta hubungan antar variabel
yang diteliti (Creswell, 2014). Penelitian
dilaksanakan di SMPS Kristen 1 Harapan
Denpasar, Bali, selama periode 10 Februari
2024 hingga 10 Februari 2025. Pemilihan
lokasi ini berdasarkan status sekolah sebagai
lembaga nirlaba yang memerlukan sistem
evaluasi kinerja yang terstruktur dan integratif.

Tabel 1 Rangkuman Responden,
Teknik Sampling, Skala Likert,
dan Teknik Analisis Data

Komponen Uraian

1. Karyawan (Guru, Staf,
Pimpinan) SMPS Kristen 1

Responden  Harapan Denpasar — 50 orang 2.
Siswa kelas VII, VIII, IX — 546
siswa

Karyawan: Sensus (seluruh
populasi dijadikan sampel) -

Tekmlf Siswa: Purposive Random
Sampling . . .
Sampling (representatif dari
seluruh jenjang)
1. Angket (kuesioner tertutup) 2.
Instrumen  Wawancara semi-terstruktur 3.
Utama Observasi partisipatif 4.
Dokumentasi
Skala Digunakan pada angket dengan
Likert 4 pilihan tanpa jawaban netral

Pilihan Jawabanl. Sangat Tidak
Memuaskan (STP). 2. Tidak
Memuaskan (TP) 3. Memuaskan
(P). 4. Sangat Memuaskan (SP)
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- Deskriptif Kuantitatif
Teknik menggunakan nilai rata-rata
Analisis (RT) dan simpangan baku (SD) -
Data Kategorisasi Skor berdasarkan

distribusi normal:

Sumber: Modifikasi Penelitian Terdahulu

Penelitian ini melibatkan responden dari
dua kelompok utama, yaitu karyawan dan
siswa di SMPS Kristen 1 Harapan Denpasar.
Karyawan yang menjadi responden meliputi
guru, staf administrasi, dan pimpinan sekolah,
yang keseluruhannya berjumlah 50 orang.
Mereka dinilai relevan karena terlibat
langsung dalam operasional sekolah serta
dapat memberikan penilaian terhadap kinerja
dari perspektif proses bisnis internal dan
pembelajaran & pertumbuhan. Pemilihan
responden untuk  kelompok  karyawan
dilakukan  menggunakan teknik  sensus,
mengingat jumlah populasi yang kecil dan
memungkinkan keterlibatan seluruh anggota
populasi dalam penelitian. Sementara itu,
siswa kelas VII, VIII, dan IX yang berjumlah
total 546 orang menjadi populasi untuk
perspektif pelanggan  (customer). Untuk
kelompok 1ini, digunakan teknik purposive
random sampling, agar diperoleh representasi
dari  setiap jenjang pendidikan  dan
memungkinkan analisis tingkat kepuasan
terhadap layanan akademik secara
komprehensif.

Metode pengumpulan data dilakukan
melalui empat instrumen utama, yaitu angket
(kuesioner), wawancara  semi-terstruktur,
observasi langsung, dan dokumentasi. Angket
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif
mengenai tingkat kepuasan siswa serta
penilaian kinerja oleh karyawan, dengan
menggunakan skala Likert empat poin (STP—
SP) tanpa pilihan netral guna menghindari bias
tanggapan tengah. Wawancara dilakukan
terhadap kepala sekolah, ketua yayasan, dan
staf manajerial untuk menggali data lebih
mendalam terkait strategi pengelolaan kinerja
dan implementasi Balanced Scorecard.
Observasi dilakukan secara partisipatif untuk
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mengamati interaksi, proses belajar mengajar,
dan aktivitas administratif. Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data pendukung
seperti laporan kinerja, struktur organisasi, dan
regulasi internal sekolah. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif, dengan langkah awal menghitung
skor total dari angket, kemudian dihitung rata-
rata (mean) dan simpangan baku (standar
deviasi). Selanjutnya, skor diklasifikasikan ke
dalam empat kategori kepuasan (sangat tidak
puas hingga sangat puas) berdasarkan
distribusi normal. Data dianalisis
menggunakan tabel distribusi frekuensi dan
divisualisasikan melalui grafik batang atau
diagram lingkaran guna memperjelas sebaran
persepsi responden. Melalui pendekatan ini,
diperoleh gambaran numerik yang akurat dan
informatif mengenai performa layanan dan
operasional sekolah dari sudut pandang
pengguna jasa dan pelaksana kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMPS Kristen 1 Harapan Denpasar
merupakan salah satu sekolah swasta berbasis
Kristen di Kota Denpasar, Bali, yang telah
lama berdiri dan menunjukkan dedikasinya
dalam mendidik generasi muda melalui
pendekatan holistik berbasis iman dan nilai-
nilai Kristiani. Dengan lokasi yang strategis
dan lingkungan belajar yang kondusif, sekolah
ini menjadi pilihan utama bagi banyak orang
tua dalam memberikan pendidikan terbaik bagi
anak-anak mereka. Sekolah ini tidak hanya
menekankan pada capaian akademik, tetapi
juga membentuk karakter siswa secara
menyeluruh, mencakup aspek spiritual, etika,
sosial, dan emosional. Komitmen sekolah
terhadap pendidikan yang bermutu
ditunjukkan melalui penyediaan fasilitas
pembelajaran yang memadai serta keberadaan
tenaga pengajar yang kompeten dan
berdedikasi.Bagian pembahasan berisi
interpretasi dan analisis yang komprehensif
dari hasil penelitian yang diperoleh dan
dikaitkan dengan hasil-hasil yang pernah
dilaporkan. Pengulangan penyajian metode
dan hasil penelitian serta hal-hal yang telah
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diungkapkan di Bab Pendahuluan harus Wakil
dihindarkan. Kepala
Tabel 2 Karakteristik Responden (Slzi(r)illitlzlum 2 4.0
. L. . Jumlah Persentase &
Karakteristik Kategori (Frequency) %) Kesiswaan)
Responden Siswa Personalia 2 4.0
12-13 Kepala
Tahun 270 49.45 Sekolah 1 2.0
Usia 14-15 Total 50 100
Tahun 268 49.08 <1 Tahun 6 12.0
>15 Tahun 8 1.47 1-5 Tahun 22 44.0
Total 546 100 Lama Bekerja 6-10 13 6.0
Tenis Kelamin _-2Ki-Laki 328 60.07 Tahun
Perempuan 218 39.93 >10 Tahun 9 18.0
Total 546 100 Total 50 100
?;las VII 163 20,85 Sumber.. H-as11 Olah Data 2025
Karakteristik responden dalam
Tingkat Kelas Kelas VIII 220 40.29 penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu
®) siswa dan karyawan SMPS Kristen 1 Harapan
Kelas IX 163 29 .85 Denpasar. Berdasarkan data siswa yang
©) berjumlah 546 orang, mayoritas berada pada
Total 546 100 rentang usia 12—13 tahun sebanyak 270 siswa
Responden Karyawan (49,45%), disusul usia 14—15 tahun sebanyak
Jenis Kelamin Perempuan 28 56.0 268 siswa (49,08%), dan hanya 8 siswa
Laki-Laki 22 44.0 (1,47%) yang berusia di atas 15 tahun. Dari
Total 50 100 segi  jenis  kelamin, siswa  laki-laki
SMA/SMK 9 18.0 mendominasi dengan jumlah 328 orang
Diploma 7 14.0 (60,07%) dibandingkan siswa perempuan
Pendidikan Sarjana sebanyak 218 orang (39,93%). Jika dilihat
Terakhir (S1) 24 48.0 berdasarkan tingkat kelas, Kelas VIII
Magister merupakan yang terbanyak dengan 220 siswa
(S2) 10 20.0 (40,29%), sedangkan Kelas VII dan IX
Total 50 100 masing-masing sebanyak 163 siswa (29,85%).
3029 Sementara itu, responden karyawan berjumlah
Tahun 23 46.0 50 orang yang terdiri atas 28 perempuan
30.39 (56%) dan 22 laki-laki (44%). Berdasarkan
Unmur Tahun 14 28.0 pendidikan terakhir, sebagian besar merupakan
lulusan Sarjana (S1) sebanyak 24 orang (48%),
f;(;ii 11 22.0 diikuti Magister (S2) sebanyak 10 orang
49 Tahun 7 20 (20%), lulusan SMA/SMK sebanyak 9 orang
i (18%), dan Diploma sebanyak 7 orang (14%).
Total 50 100 Rentang wusia karyawan didominasi oleh
Guru 39 78.0 kelompok 20-29 tahun sebanyak 23 orang
Jabatan/Posisi ~ Staf 6 12.0 (46%), kemudian usia 30-39 tahun sebanyak
Keuangan ' 14 orang (28%), 40-49 tahun sebanyak 11

orang (22%), dan di atas 49 tahun sebanyak 2
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orang (4%). Dalam hal jabatan, mayoritas
merupakan guru sebanyak 39 orang (78%),
sisanya terdiri dari staf keuangan (12%), wakil
kepala sekolah kurikulum dan kesiswaan (4%),
personalia (4%), dan kepala sekolah (2%).
Dari sisi lama bekerja, 22 orang (44%) telah
bekerja selama 1-5 tahun, 13 orang (26%)
selama 6—10 tahun, 9 orang (18%) lebih dari
10 tahun, dan 6 orang (12%) kurang dari 1
tahun.

Tahapan awal dalam analisis data
adalah melakukan analisis statistik deskriptif.
Salah satu hasil yang diperoleh dari tahapan
ini adalah karakteristik responden. Dalam
penelitian ini, data dianalisis berdasarkan
kuesioner yang didistribusikan secara langsung
kepada seluruh responden, yaitu sebanyak 546
kuesioner untuk siswa dan 50 kuesioner untuk
karyawan.  Setelah  seluruh  kuesioner
terkumpul dan diperiksa, diketahui bahwa
seluruhnya telah diisi dengan lengkap dan
valid. Dengan demikian, seluruh instrumen
penelitian—sebanyak 596 kuesioner atau
100%—Tlayak digunakan untuk proses analisis
lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan uji validitas
dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian.
Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh
indikator pada ketiga variabel yaitu Kepuasan
Pengguna Jasa (Siswa), Proses Internal, dan
Pembelajaran dan Pertumbuhan menunjukkan
nilai Pearson Correlation di atas 0,3, sehingga
dapat dinyatakan valid Ghozali, (2016) dan
Anggara dkk (2023). Uji reliabilitas juga
menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki
nilai Cronbach Alpha di atas 0,7, yang berarti
semua instrumen bersifat reliabel atau andal.
Ringkasan hasil uji tersebut ditampilkan pada
Tabel 3 berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Validitas dan
Reliabilitas Instrumen Penelitian

(ran
ge)

Kepu

asan

Peng 0.439
1 guna 9 -

Jasa 0.759

(Sisw

a)

Vali 0.86 Relia
d 6 bel

Prose
S 0.500 Vali 0.79 Relia

Intern d 3 bel

0.695
al

Pemb

elajar

an 0.370
3 dan 15 -

Pertu 0.716

mbuh

an

Vali 090 Relia
d 5 bel

Ju Nilai
mla Pear

N Varia h son
o bel Indi Corr
kat elati

or on

Cro
Val nba Reli
idit ch abili
as Alp tas
ha
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Sumber: Hasil Olah data penelitian 2025.

Berdasarkan  hasil uji  validitas
terhadap ketiga variabel penelitian, seluruh
indikator =~ menunjukkan  nilai  Pearson
Correlation lebih besar dari 0,3, yang berarti
seluruh instrumen penelitian berada dalam
kategori valid. Pada variabel Kepuasan
Pengguna Jasa (Siswa), seluruh 9 indikator
seperti kualitas pendidikan, kompetensi guru,
serta ROI menunjukkan nilai validitas di atas
ambang batas, misalnya indikator “Kualitas
Pendidikan dan Pelatihan” memperoleh nilai
0,759. Demikian pula, untuk variabel Proses
Internal yang mencakup 4 indikator seperti
kepuasan dan motivasi karyawan, semuanya
dinyatakan valid. Sementara itu, variabel
Pembelajaran dan Pertumbuhan yang terdiri
dari 15 indikator, termasuk pelatihan,
penghargaan, serta pertumbuhan pendapatan,
juga semuanya menunjukkan validitas yang
memadai dengan nilai tertinggi sebesar 0,716
dan terendah sebesar 0,370. Temuan ini
mengindikasikan bahwa seluruh instrumen
yang digunakan layak untuk mengukur
konstruksi yang dimaksud, Selanjutnya, hasil
uji reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga
variabel utama dalam penelitian ini memiliki
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nilai Cronbach Alpha di atas 0,7, yang pere

mengindikasikan bahwa instrumen yang ncan

digunakan bersifat reliabel atau konsisten. aan

Variabel Kepuasan Pengguna Jasa (Siswa) siste

menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,866, mati

Proses  Internal  sebesar 0,793, dan S

Pembelajaran dan Pertumbuhan mencapai nilai Lem

tertinggi yaitu 0,905. Dengan demikian, dapat baga

disimpulkan bahwa seluruh kuesioner dalam mela

penelitian ini telah memenuhi syarat validitas kuka

dan reliabilitas, sehingga layak digunakan n

untuk analisis lebih lanjut Ghozali, (2016) dan peng 0.0 2.0 54. 44. 1

Anggara dkk (2023) emb 0 0 00 00 7
anga % % % % 1

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Tabulasi

Kuesioner dan ROI SMPS Kiristen 1 n.
siste
Harapan Denpasar m
infor
Uku % % % % o masi
P / Ja Ja Ja Ja t Ket Kual
ell;i ;‘ag. wa wa wa wa al era itas 00 1.6 69. 28. 4
F’fe k“t’ ba ba ba ba S nga pend 0 0 60 80 0
! M w mn n n Kk idika % % % % 7
r
Hm @ & @ o n
r Peng
Beke emb
rja anga
sesu 0(‘)0 2(‘)0 %‘(‘) ‘(‘)‘(‘)‘ ; n 00 08 67. 32 3 Rat
. a_
ai v % v o | saran O 0O 20 00 7 rat
pros a % % % % 3 )
edur Pen dan O‘Tl(;9
Ged Rat ggu  prasa o /
ung a- na rana 4.9
dan rat Jasa Keah v /
. ; li
Pros peral 235'0 (S:‘; al‘:::l 0.0 0.8 65 33. 3 652
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa seluruh instrumen pengukuran yang
digunakan dalam mengkaji tiga perspektif
utama Balanced Scorecard—yakni Kepuasan
Pengguna Jasa (siswa), Proses Internal, serta
Pembelajaran dan Pertumbuhan memiliki
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Validitas
ditunjukkan oleh nilai Pearson Correlation
seluruh indikator yang berada di atas 0,3,
sementara reliabilitas tercermin dari nilai
Cronbach Alpha yang melebihi ambang 0,7
pada seluruh variabel, dengan nilai tertinggi
tercatat pada variabel Pembelajaran dan
Pertumbuhan sebesar 0,905. Secara substantif,
temuan ini mengindikasikan bahwa SMPS
Kristen 1 Harapan Denpasar tidak hanya
mampu memberikan layanan pendidikan yang
memuaskan dari sisi siswa (pengguna jasa),
tetapi juga telah membangun proses internal
yang efektif dan budaya kerja yang sehat, yang
tercermin dari sikap loyalitas, tanggung jawab,
dan dedikasi karyawan. Lebih lanjut, data
tabulasi kuesioner memperkuat bukti bahwa
persepsi siswa terhadap kualitas pendidikan
sangat positif, dengan lebih dari 65%
responden memberikan penilaian pada tingkat
setuju dan sangat setuju terhadap indikator
layanan. Di sisi lain, karyawan juga
menunjukkan sikap kerja yang sangat positif,
seperti rasa memiliki terhadap lembaga,
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loyalitas, dan semangat kerja yang tinggi, yang
mendukung hasil ROI sekolah dengan rerata
79,49% selama tiga tahun terakhir. Kondisi ini
membuktikan bahwa pendekatan berbasis
Balanced Scorecard tidak hanya mampu
mengevaluasi kinerja secara menyeluruh,
tetapi juga memberikan gambaran strategis
atas kesinambungan antara kualitas layanan,
efektivitas proses internal, dan pertumbuhan
organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
SMPS Kristen 1 Harapan Denpasar berada
dalam jalur yang tepat dalam membangun
keunggulan institusional yang berkelanjutan di
sektor pendidikan nirlaba.

Implikasi dari penelitian ini tidak
hanya memperkaya praktik manajemen kinerja
di lembaga pendidikan, tetapi juga mengisi
celah (gap) yang selama ini belum dijawab
oleh penelitian-penelitian terdahulu. Jika
dibandingkan dengan studi Octoberry Julyanto
et al. (2022) dan Novitha Rani et al. (2022),
yang berfokus pada sektor bisnis dan
perbankan, penelitian ini memperluas cakupan
Balanced Scorecard dalam konteks organisasi
nirlaba pendidikan. Sementara itu, meskipun
penelitian Sukatin et al. (2022) telah mengkaji
BSC di institusi pendidikan, fokusnya masih
bersifat makro pada kinerja institusional secara
umum. Penelitian ini memberikan pendekatan
mikro yang lebih mendalam terhadap aspek
kinerja individu karyawan di sekolah berbasis
nilai Kristiani. Dengan demikian, penelitian ini
dapat dijadikan rujukan penting dalam
pengembangan sistem manajemen kinerja
berbasis nilai pada yayasan pendidikan
lainnya, khususnya dalam konteks lokal
Indonesia yang sangat beragam.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis Balanced
Scorecard yang telah dijabarkan pada bab-bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kinerja
lembaga pendidikan SMPS Kristen 1 Harapan
Denpasar berada pada kategori sangat baik di
seluruh perspektif yang diukur. Dari perspektif
Proses Bisnis Internal, lembaga ini dinilai
berhasil menciptakan sistem kerja yang
terstruktur  dan  mendukung  efektivitas
organisasi, seperti implementasi prosedur
kerja, penyediaan fasilitas kantor yang
memadai, perencanaan  kegiatan  yang
sistematis, serta pengembangan  sistem
informasi  yang  mendukung  aktivitas
pendidikan.  Sementara  dari  perspektif
Pembelajaran dan Pertumbuhan, kinerja
lembaga juga menunjukkan hasil yang sangat
baik, tercermin dari tingginya kepuasan
pegawai terhadap kesempatan pengembangan
diri, pelatihan soft skill, keterlibatan dalam
organisasi profesi, serta sistem penghargaan
dan kompensasi yang adil.

Dari perspektif Pengguna Jasa (siswa),
SMPS Kristen 1 Harapan Denpasar juga
menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat
tinggi, terutama dalam hal kualitas pengajaran,
sarana prasarana, pelayanan karyawan, serta
program keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan siswa. Hal ini menegaskan bahwa
lembaga telah mampu memenuhi harapan dan
kebutuhan peserta didik secara optimal. Di sisi
lain, dari perspektif Keuangan, peningkatan
ROI yang konsisten selama periode 2022—
2024 dengan rata-rata sebesar 79,49% menjadi
indikator kuat bahwa lembaga ini memiliki
kemampuan keuangan yang sehat dan
berkelanjutan. Dengan demikian, secara
keseluruhan, SMPS Kristen 1 Harapan
Denpasar ~ telah  menunjukkan  kinerja
institusional yang unggul dan layak dijadikan
model bagi lembaga pendidikan sejenis,
khususnya dalam konteks pengelolaan
pendidikan berbasis nilai dan profesionalisme.
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